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  Tabel 1. Hasil Deskripsi Morfologi Ikan Nila (Oreochromis niloticus) pada Habitat Air Tawar dan Payau No Habitat Gambar Morfologi Diskripsi 1. Air Tawar  1.Mata(Organum visus) dengan retina hitam gelap dan bulat menonjol besar, tepi mata berwarna abu-abu. 2.Sisik (Squama) garis-garis kehitaman atau keabuan dan putih agak kehijauan. 3.Sirip punggung (Pinna dorsalis) keras dan garis-garis berwarna hitam keabu-abuan dan  putih kehijauan 4.Operkulum(Operculum) putih kehijauan. 5.Perut (Abdomen) jika ditekan keras. 2. Air Payau                                                                 1.Mata(Organum visus) dengan retina hitam pucat dan bulat agak menonjol dan lebih besar,tepi mata berwarna putih. 2.Sisik (Squama) garis-garis kehitaman agak pucat atau keabuan agak pucat dan putih agak kehijauan. 3.Sirip punggung (Pinna dorsalis) agak sedikit lembek dan garis-garis berwarna hitam pucat agak keabu-abuan dan  putih  4.Operkulum(Operculum), putih keabu-abuan agak pucat 5.Perut (Abdomen) jika ditekan agak lembek.      
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan,  perubahan morfologi dari dua habitat budidaya ikan Nila air tawar dan air payau terjdi pada minggu ke 5 dan ke 6. Dimana kualitas air masih dalam stdandar optimum bagi kehidupan ikan. Hasil yang didapat pada pada pengukuran kualitas saat minggu ke 5 yaitu suhu pada habitat air tawar 250C dan habitat air payau 280C.  Suhu pada air mempengaruhi kecepatan reaksi kimia, baik dalam media luar maupun air (cairan) dalam tubuh ikan. Semakin tinggi suhu maka reaksi kimia akan makin cepat, sedangkan konsentrasi gas dalam air akan makin turun, termasuk oksigen. Akibatnya, ikan akan membuat reaksi toleraan atau tidak toleran (sakit atau mati). Ikan merupakan binatang berdarah dingin,  sehingga metabolisme dalam tubuh tergantung pada suhu lingkungannya, termasuk kekebalan tubuhnya. Suhu luar atau eksternal yang berfluktuasi terlalu besar akan berpengaruh pada sistem metabolisme. Suhu rendah akan mengurangi imunitas (kekebalan tubuh) ikan, sedangkan suhu tinggi akan mempercepat ikan terkna infeksi bakteri [10].  Tabel 4. Parameter kimia pada Habitat Air Tawar (T) dan Air Payau (P)           Salinitas merupakan  salah satu parameter lingkungan yang mempengaruhi proses biologi dan secara langsung akan mempengaruhi kehidupan organisme antara lain yaitu mempengaruhi laju pertumbuhan, morfologi, jumlah makanan yang dikonsumsi, Nilai konversi makanan dan daya kelangsungan hidup. Salinitas atau kadar garam sangat mempengaruhi sifat morfologi ikan Nila pada penelitian ini karena ada dua habitat air yang berbeda yaitu habitat air tawar dan air payau. Air tawar lebih sedikit kadar garam dibandingkan dengan air payau. Oleh karena itu, terdapat perbedaan morfologi ikan Nila. Dalam habitat air tawar morfologi ikan Nila bersih mengkilat sedangkan dalam habitat air payau morfologo ikan Nila pucat karena mengandung kadar garam yang lebih tinggi dibanding habitat air tawar [11].  Kesimpulan Hasil yang didapat pada penelitian ini menunjukkan bahwa morfologi ikan Nila pada habitat air tawar lebih mengkilat dan cerah dibandingkan ikan Nila pada habitat air payau yang kelihatan 


















 e-Jurnal Ilmiah BIOSAINTROPIS (BIOSCIENCE-TROPIC) Volume 3/ No.: 3 / Halaman 10 - 17 / Januari  Tahun 2018 ISSN : 2460-9455 (e) - 2338-2805(p) 
Biosaintropis                     Kajian Morfologi Ikan Nila dalam Habitat Air                                      17  
lebih pucat karena faktor lingkungan yaitu salinitas atau kadar garam yang berbeda, pada habitat air payau lebih tinggi kandungan garamnya dibandingkan habitat air tawar. Panjang dan berat Ikan Nila pada habitat air tawar lebih cepat pertumbuhannya dibandingkan dengan habitat air payau, selisih pertambahan panjang ikan Nila pada habitat air tawar dan air payau yaitu 0,9 cm dan selisih berat yaitu 30 g.   Daftar Pustaka [1]   Gustiano, R. 2009. Ikan Nila BEST: Unggulan Baru. Harapan Baru. Jakarta [2]   Faridudin, M.H. 2010. Performa Ikan Nila BEST Dalam Media Salinitas. Jurnal  Ilmiah.        Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar. [3]   FAO. 2005. Code of  Concuct for Responsible  Fisheries. Food and Agricultural Organization of  The Unite Nations. Rome. [4]   Ghufran, M. 2011. Pemeliharaan Nila Secara Intensif. Akademia. Jakarta. [5]   Nawangsari. 1988. Zoologi Umum. Erlangga, Jakarta. [6]    Septiana, H., Syauqi, A. dan Laili, S. 2015. Lama Waktu Pengadukan Suspensi Biji Asam Jawa (Tamarindus indica) terhadap Parameter Lingkungan Air Sumur. e-Jurnal Ilmiah          Biosaintropis V(1).1:9-18. Diterima Akses Juli 2017. URL: http://biosaintropis.unisma.ac.id/index.php/biosaintropis/article/view/18/21  [7]    Syauqi, A. 2015. Petunjuk Praktikum Kimia Analitik Basis Elektroda dan Cahaya. Laboratorium Kimia. Universitas Islam Malang (UNISMA). Malang  [8]  Kadek, A.E., Suwaria, P. dan Suwastuti, Ni G.A.M. D.A. 2016. Penentuan Status Mutu Air Tukad Yeh Poh Dengan Metode Storet. Jurusan Kimia Fmipa Universitas Udayana, Bukit Jimbaran, Bali. Jurnal Kimia 10 (1), Januari 2016: 65-74  [9]   Arie, U. 2009. Panen Bawal 40 hari. PT. Penebar Swadaya. Jakarta [10] Lesmana, D.S. 2004. Kualitas Air Untuk Ikan Air  Tawar. Penebar Swadaya. Jakarta. Hlm 35-47 [11] Afrianto, E dan Liviawati, E.1988. Beberapa Metode Budidaya Ikan. Kani-sius.Yogyakarta       e−JBST Vol.3 No.3 
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